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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci : Penelitian tindakan kelas ini berupaya untuk meningkatkan kemampuan
Video Interaktif membaca dan menulis tanda waktu melalui implementasi media pembelajaran
video interaktif berbasis teknologi digital. Hasil penelitian menujukkan bahwa
Kemampuan Membaca terdapat peningkatan kemampuan membaca dan menulis tanda waktu, mulai
dari tahapan prasiklus, siklus I dan siklus II. Pada tahapan prasiklus 57 % siswa
mampu membaca dan 52 % mampu menulis. Setelah dilakukan treatment pada
Media Pembelajaran siklus I, kemampuan membaca meningkat menjadi 78 % siswa dan kemampuan
menulis meningkat menjadi 74 % siswa. Namun, indikator capaian penelitian
belum terpenuhi, dilanjutkan dengan treatment siklus II dengan hasil
meningkatnya kemampuan membaca 82 % dan kemampuan menulis 80% dari
rerata kelas. Disimpulkan bahwa implementasi video interaktif dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis tanda waktu.

Kemampuan Menulis

Pendahuluan

Berisi Sejarah menunjukkan bahwa bangsa yang maju tidak dibangun hanya dengan
mengandalkan kekayaan alam yang melimpah dan penduduk yang banyak. Bangsa besar dapat
ditandai dengan ciri masyarakatnya yang literat, memiliki peradaban tinggi, dan aktif dalam
memajukan dunia. Indonesia sebagai bangsa maju harus mampu mengembangkan budaya
literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21 melalui pendidikan yang terintegrasi,
mulai dari keluarga, sekolah, sampai dengan masyrakat. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan memaparkan rendahnya kemampuan membaca siswa pada tingkat nasional
menjadi persoalan serius yang harus segera mendapatkan penanganan khusus (1,2). Pada tingkat
yang lebih kecil, misalnya dalam sebuah kelas pada suatu sekolah, dapat dianalogikan bahwa
hanya 46,83 % siswa di kelas tersebut yang mampu membaca. Dapat dibayangkan jika betapa
urgent-nya persentase kemampuan membaca ini untuk dapat segera ditangani dan ditingkatkan.

Membaca erat kaitannya dengan menulis, semakin banyak membaca akan memperkaya
perbendaharaan kata yang dimiliki seseorang. Sejalan dengan hasil observasi awal di Kelas II
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SDN 1 Jetis kecamatan Jaten kabupaten Karanganyar, didapatkan data bahwa siswa kurang
dalam membaca dan menulis pada materi tanda waktu. Faktor penggunaan media pembelajaran
menjadi titik berat hasil observasi awal, dimana penggunaan media buku teks untuk bacaan
membuat siswa kurang tertarik dalam membaca dan menulis.

Bahwa pemanfaatan media multimedia dan penggunaan media gambar telah terbukti
mampu meningkatkan kemampuan membaca (3,4). Kemampuan menulis telah terbukti dapat
ditingkatkan dengan penggunaan media pembelajaran (5,6).

Media video interaktif telah dapat dijadikan sebagai media dalam pembelajaran tematik
dan menunjukkan pengaruh dalam penggunaannya dalam beberapa variable (7,8). Media
pembelajaran video interaktif diterapkan sebagai solusi dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis pada siswa kelas II tersebut. Implementasi media pembelajaran video
interaktif sebagai bentuk inovasi penerapan teknologi pembelajaran di sekolah dasar.
Pembelajaran digital sangat membantu guru dalam memberikan kegiatan pembelajaran (9).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis peserta
didik sekolah dasar dengan implementasi media pembelajaran video interaktif. Hipotesis
tindakan dari penelitian ini adalah implementasi media pembelajaran video interaktif dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada peserta didik kelas II sekolah dasar.

Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas terdapat empat tahapan (rencana, tindakan, pengamatan dan
refleksi) dalam satu siklus, untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan terutama
proses dan hasil belajar siswa pada level kelas (10).

Perencanaan
Proposal PTK
Instrumen PTK
RPP Siklus 1

Refleksi
Analisis Data
Rencana Tindak Lanjut

Tindakan dan
Pengamatan PTK

Siklus 1
Reviewed Plan
Refleksi - Instrumen PTK
Analisis Data - RPP Siklus 2
Rencana Tindak Lanjut

Tindakan dan
Pengamatan PTK
Siklus 2

Gambar 1. Diagaram Alur Tahapan Siklus Penelitian
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Setting penelitian di SD Negeri 01 Jetis kecamatan Jaten kabupaten Karanganyar dengan
subjek peserta didik kelas II pada tahun pelajaran 2021 /2022. Waktu penelitian dilaksanakan dari
bulan April sampai dengan Juni tahun 2022. Pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah Tema 8 Keselamatan di Rumah dan Perjalanan pada subtema 1 Aturan
Keselamatan di Rumah dan subtema 2 Menjaga Keselamatan di Rumah, pada materi tanda
waktu. Data penelitian bersumber dari lembar observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan
hasil tes evaluasi akhir pembelajaran, melalui pendekatan kualitatif (11,12).

Metode pengumpulan data dengan pengamatan langsung, daftar pertanyaan dan
observasi terstruktur. Teknik analisis data yaitu wawancara, observasi, catatan lapangan dan tes.
Teknik validitas data menggunakan Triangulasi, Member check dan Expert Opinion. Indikator
capaian yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatnya kemampuan
membaca dan menulis pada siswa kelas II SD Negeri 1 Jetis kecamatan Jaten kabupaten
Karanganyar setelah menggunakan media pembelajaran video interaktif. Sebagai ukuran
keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa yang memenuhi indikator
kemampuan membaca dan indikator kemampuan menulis, masing-masing mencapai presentase
80 % dari keseluruhan siswa. Jika pada siklus I hasil belum memuaskan, maka akan dilanjutkan
dengan siklus I, begitu seterusnya. Siklus PTK akan berhenti jika hasil presentase lebih dari sama
dengan 80 % telah tercapai.

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh data sebagai berikut;
Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Peserta Didik Antar Siklus (Dalam Persentase)

Nama Peserta Prasiklus Siklus 1 Siklus 11
Didik Membaca Menulis Membaca Menulis Membaca Menulis
Afif 33 45 68 68 78 68
Afina 33 55 68 78 68 78
Ahmad 55 55 100 78 100 78
Alvaro 33 45 80 80 90 90
Aroyan 55 55 78 65 78 78
Bilqgis 78 55 100 88 100 88
Davina 55 55 55 78 68 78
Fadilah 78 65 78 78 78 78
Fais 55 55 78 55 78 68
Ibal 55 33 78 78 90 78
Irul 33 33 88 90 88 90
Kevin 33 43 68 88 68 88
Mahesa 78 55 100 78 100 78
Meika 78 65 78 78 78 78
Nauval 55 33 90 55 100 68
Fahri 55 55 78 78 78 78
Nevan 55 43 78 88 78 100
Okta 78 55 90 65 90 78
Rama 78 65 78 78 78 88
Rativa 55 55 55 68 68 90
Saptia 78 55 90 78 90 78
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Syakila 33 55 55 65 68 78
Yusuf 55 43 78 65 78 78
Rata-rata Kelas 57 52 78 74 82 80

Hasil penelitian tersebut diambil persentase rata-rata kelas yang kemudian disajikan dalam
bentuk grafik perkembangan kemampuan membaca dan menulis persiklus. Berikut gambar
grafik perkembangan tersebut:
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Kemampuan Membaca & Menulis per Siklus

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan membaca dan
menulis tanda waktu, mulai dari tahapan prasiklus, siklus I dan siklus II. Pada tahapan prasiklus
57 % siswa mampu membaca dan 52 % mampu menulis tanda waktu. Setelah dilakukan treatment
dengan implementasi media pembelajaran video interaktif pada siklus I, kemampuan membaca
meningkat menjadi 78 % siswa dan kemampuan menulis meningkat menjadi 74 % siswa. Namun,
indikator capaian penelitian belum terpenuhi, penelitian dilanjutkan dengan treatment siklus II
implementasi media pembelajaran video interaktif dengan hasil diperoleh peningkatan
kemampuan membaca 82 % dan kemampuan menulis 80% dari rerata kelas.

Berkaitan dengan tujuan penelitian yang berupaya meningkatkan kemampuan membaca
dan mnulis peserta didik kelas II, dengan mengacu pada indikator capaian keberhasilan
penelitian minimal minimal 80 % dari keseluruhan (rata-rata kelas), maka indikator tersebut telah
tercapai pada siklus II. Oleh karenanya penelitian ini telah berhasil meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis peserta didik kelas II melalui implementasi media pembelajaran video
interaktif.

Adapun keterbatasan penelitian dalam hal setting, subyek, sumber video, aplikasi yang
digunakan dapat menjadi dasar untuk dilaksanakannya penelitian lanjutan. Hasil penelitian ini
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mengimplikasikan bahwa pembelajaran digital memberikan peran bagi guru dalam menyajikan
kegiatan pembelajaran di kelas. Pemilihan media pembelajaran berbasis digital dapat
menstimulus peningkatan kemampuan peserta didik yang perlu dubuktikan dengan penelitian-
penelitian berikutnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilaksanakan, disimpulkan
bahwa implementasi media pembelajaran video interaktif dapat meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis tanda waktu pada peserta didik sekolah dasar. Video interaktif sebagai
bentuk pembelajaran berbasis digital dapat memudahkan peserta didik menerima informasi,
sehingga disarankan untuk diterapkan pada pembelajaran di sekolah dasar.
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